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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Passing Dengan kaki

bagian Dalam pada Permainan Sepak Bola Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Stad Pada Siswa Kelas XI Mipa 2 SMA Negeri 1 Enrekang. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dilaksanakan dalom dua
siklus yang dimana setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang
yang berjumlah 34 siswa dimana siswa laki-laki 8 orang dan siswa perempuan 26
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, dokumentasi, dan
observasi. hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Stad dapat meningkatkan hasil belajar passing dengan kaki
bagian dalam pada permainan sepak bola pada siswa kelas XI MIPA 2 SMA
Negeri 1 Enrekang. Dari analisa data yang diperoleh terjadi peningkatan dari
Siklus | dan Siklus II. Hasil belajar passing dalam permainan sepak bola pada siklus |
kategori tuntas adalah 61% jumlah siwa yang tuntas yaitu 16 orang pada siklus I
terjadi peningkatan persentase hasil belajar passing dalam kategori tuntas adalah
100% dengan jumlah siswa 34 orang, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Permainan Sepak Bola Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad.

Kata kunci: Hasil Belajar, Koperatif Tipe STAD, Passing, Sepak Bola
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok setiap manusia, sangat besar

peranannya dalam menyukseskan pembangunan bangsa (Haokim, et al,
2024)(Abdul, et al., 2023). Oleh karena itu, pemerintah beserta unsur-unsur yang
berkompeten di dalamnya harus benar-benar memperhatikan perkembangan
serta kemajuan pendidikan di olahraga dan kesehatan (Hasyim, 2023). Kegiatan
belajar dilakukan oleh siswa, dan melalui kegiatan itu akan ada perubahan
prilakunya, sementara kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mempasilitasi proses belajar, kedua peranan itu tidak akan terlepas dari situasi
saling mempengaruhi dalom pola hubungan antara dua subjek, meskipun di sini
guru lebih berperan sebagai pengelola (Iskandar et al., 2023) (Jalal, et al., 2023).

Passing adalah seni memindahkan momentum bola dari suatu pemain ke
pemain lain (Maulana et al., 2020). Passing merupakan keterampilan yang paling
penting untuk dikusai. Passing menghubungkan semua pemain di seluruh bagian
lapangan dan memungkinkan tim membangun serangan. Passing yang baik
dimulai ketika tim yang sedang mengusai bola menciptakan ruang di sekeliling
pemain. Passing merupakan salah satu teknik bermain sepak bola yang penting
untuk dapat dikuasai, karena dengan teknik ini permainan lebih efektif daripada
banyak menggiring bola. Dengan passing, kita bisa menghubungkan permainan
ke semua daerah lapangan. Passing adalah memindahkan bola dengan satu
pemain ke pemain lain, paling baik dilakukan dengan kaki, tetapi bagian tubuh
lain juga bisa digunakan terkecuali tangan (lbrahim, 2022).

Passing menjadi hal mendasar unttuk menujang seseorang saat bermain
sepak bola. Mengumpan atau mengoper kepada rekan sesama tim mempunyai
peran krusual di lapangan hijau. Karena itulah, teknik mengoper menjadi salah
satu hal penting yang dilakukan bagi pemain dalam sebuah pertandingan sepak
bola. Teknik memberikan bola kepada rekan permainan yang tidak terkawal agar
tetap menguasai bola dalam sepak bola disebut teknik passing atau
mengumpan. Selanjutnya, untuk meningkatkan hasil belajar passing dengan kaki
bagian dalam pada permainan sepak bola, penulis mencoba menggunakan
Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division ( STAD ) Pada Siswa Xl
Kelas MIPA SMA Negeri Enrekang 1 Kabupaten Enrekang.

Berdasarkan data nilai observasi capaian hasil belajar sepak bola yang
terendah yaitu 55, berbeda dari cabang olahraga lainya seperti futsal 85, basket
ball 82 tenis meja 83, hal ini disebabkan karena keterlibatan siswa secara langsung
dalam proses pembelajaran sepak bola sangat minim sehingga siswa fidak
memahami materi yang diajarkan, disamping itu siswa tidak antusias dan tertarik
pada materi yang di ajarkan, dan disebabkan karena model pembelajaran yang
menoton sehingga siswa jenuh dalam mengkuti proses pembelajaran disebabkan
karena dalom proses pembelajaran guru yang mengatfur semua kegiatan
pembelajaran, sehingga peran siswa masih kurang. Siswa hanya mengikuti infruksi
guru, dan belum dapat mengembangkan secara maksimal keterampilan gerak
atau keaktifan mereka dalam proses pembelajaran (Arfenti Amir, et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Kabupaten Enrekang
menunjukan bahwa masih banyak siswa yang belum menguasai passing kaki
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bagian dalom pada permainan sepak bola Sebagai salah satu pembelajaran
Pendidikan jasmani (penjas). Data nilai rata- rata hasil belojar siswa yang
diperoleh dari materi passing kaki bagian dalam pada permainan sepak bola
belum mencapai standar KKM yaitu 75, dari 34 orang siswa rata rata 52,94% atau
18 orang dengan memperoleh nilai 55-74 nilai ini sangat jauh dari kriteria
ketuntasan minimum (KKM) 75. Dan hanya sekitar 47,5% atau 16 orang yang
memenuhi KKM pada tahun ajaaran 2021/2022.

Berdasarkan data tersebut bahwa pembelajaran Pendidikan jasmani di kelas
XI masih dibawah KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 1 Kabupaten Enrekang
yaitu 75 keberhasilannya, olehnya itu peneliti berkeinginan untuk melakukan
perbaikan terhadap permasalahan tersebut. Untuk memperoleh ketuntasan pada
mata pelajaran sepak bola khususnya teknik dasar passing kaki bagian dalam
peneliti bermaksud untuk memberikan susatu model pembelajaran agar seluruh
siswa dapat aktif dan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran passing
kaki bagian dalam melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
pembelajaran sepak bola. Model pembelajaran passing kaki bagian dalam
menuntut  siswa untuk memahami dan memprakiekan dalam  proses
pembelajaran dilapangan serta siswa tidak jenuh dan bosan dalam mengikuti
proses belajar mengajar.

Maka dari itu penulis ataupun guru akan menerapkan model pembelajaran
kooperatif fipe STAD dan menyajikan materi pembelajaran dengan baik sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian mampu meningkatkan hasil
belajar Siswa Kelas Mipa 2 SMA Negeri 1 Kabupaten Enrekang. Berdasarkan
permasalahan di atas maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul
"Meningkatkan Hasil Belajar Passing Dengan Kaki Bagian Dalam Pada Permainan
Sepak Bola Melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD Pada Siswa Kelas X
Mipa 2 SMA Negeri 1 Kabupaten Enrekang.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Rukaesih, A. M., &

Cahyana, (2015: 173) menyatakan bahwa "Penelitian tindakan kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengajah dilokukan di kelas dengan tujuan  untuk memperbaiki  atau
meningkatkan mutu praktik pembelajaran”. Dalam penelition tindakan ini yang
menjadi subjek penelition adalah siswa Siswa Kelas Mipa 2 SMA Negeri 1
Kabupaten Enrekang yang terdiri dari 23 siswa dengan jumlah siswa perempuan
13 orang dan siswa laki-laki 10 orang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Kooperatif tipe STAD
yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar passing dalam permainan sepak
bola. Proses perencanaan tindakan yang dilaksanakan secara bertahap ini
berhasil. Adapun prosedur tindakan sebagai berikut;

1. Menyusun perencanaan Tindakan (Planning)
Dalom tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.

2. Pelaksanaan Tindakan (Action)
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Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi atau penerapan isi
rancangan, yaitu menggunakan rancangan tindakan kelas.

3. Pengamatan (Observing)
Tahap pengamatan yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat.

4. Refleksi (Reflecting)
Tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap apa yang telah
dilakukannya. Jika ternyata hasiinya belum memuaskan. Maka perlu ada
perancangan ulang untuk diperbaiki, dimodifikasi, dan jika perlu disusun
scenario baru untuk siklus berikutnya. Tahap-tahap tersebut dapat dilihat
pada gambar berikut:

Perencanaan =

L Refleksi ] [ SIKLUSI ‘ { Pelaksanaan ]

P Pengamatan <=I|
Perencanaan ﬁ

[ Fefleksi ] SIEKLUS IT { Pelakzanaan ]

| L F Pengamatan . A|

2

Gambar 1. Prosedur Penelitian
Sumber: (Penelitian Tindakan Kelas) (Arikunto, 2021)

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes afektif,
kognitif dan tes keterampilan (psikomotorik) untuk mengumpulkan data hasil
belajar passing dalam pembelajaran sepak bola. Tes psikomotorik dilakukan pada
pertemuan kefiga. Sedangkan, Instrumen yang digunakan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah menggunakan instrumen RPP, tes dan dokumentasi
untuk mengumpulkan data yang valid (Jalal, et al., 2023). Dalam penelitian
tindakan kelas ini ada tiga aspek yang dinilai yaitu:

1. Aspek Penilaian Kognitif

Penilaian terhadap kualitas jawaban,dengan rentang nilai antaral sampai 5

(skor 5= jika semua jawaban benar, skor 4= jika hanya 4 jawaban benar, skor

3- jika hanya menjawab 3, skor 2- jika hanya menjawab 2 benar dan skor 1-

jika hanya 1 yang di jawab benar) skor maksimal dari penilaian efekfif

adalah = 5. Rumus yang digunakan untuk meperoleh hasil dari aspek kognitif

adalah sebagai berikut:

Nilai _ Jumlah Skor Yang Diperoleh 100
Hat= Jumlah Skor Maksimal x
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2. Aspek Penilaian Afektif
Penilaian terhadap kualitas jawaban,dengan rentang nilai antara 1 sampai 5
(skor 5 = jika 5 indikator tampak, skor 4= jika 4 indikator tampak, skor 3- jika 3
indikator tampak, skor 2= jika 2 indikator tfampakdan skor 1- jika 1 indikator
tampak) skor maksimal dari penilaian afektif adalah = 25. Rumus yang
digunakan untuk memperoleh hasil dari aspek afektif adalah sebagai

berikut:

Nilai _ Jumlah Skor Yang Diperoleh 100
rat = Jumlah Skor Maksimal x

3. Aspek Penilaian Psikomotor
Skor 4 (Sikap kaki, perkenaan bola, posisi tubuh dan gerakan akhir sesuai
dengan teknik yang benar). Skor 3 (Sikap kaki, perkenaan bola, posisi tubuh
dan gerakan akhir ada salah satu yang kurang sesuai dengan teknik yang
benar). Skor 2 (Sikap kaki, perkenaan bola, posisi tubuh dan gerakan akhir
sebagian kurang sesuai dengan teknik yang benar). Skor 1 (Sikap kaki,
perkenaan bola, posisi tubuh dan gerakan akhir seluruhnya kurang sesudi

dengan teknik yang benar). Skor Maksimum (SM) = 12(P/SM) x 100.

Indikator keberhasilan penilitian kelas ini adalah terjadinya peningkatan hasil
belajar passing melaui metode model kooperatif tipe student teams achievemenr
division (STAD) pada siswa kelas XI Mipa 2 SMA Negeri 1 Kabupaten Engrekang.
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak
sekolah, standar ketuntasa menimal untuk setfiap siswa yaitu 75 dan mencapai
ketuntasan secara klasikal 75% dari jumlah siswa kelas XI Mipa 2 SMA Negeri 1
Kabupaten Enrekang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merupakan pengamatan langsung dari lapangan, yang
dilakukan peneliti mengenai proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani khususnya Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Passing Melalui Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dalam Permainan Sepak Bola Siswa Kelas Xl
MIPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang.
1. Data Awal Hasil Belajar Sepak Bola Siswa Kelas Xl MIPA 2 SMA Negeri

Enrekang

Sebelum melakukan penelition findakan kelas terlebih dahulu penelifi
melakukan observasi awal untuk mengetahui keadaan yang terjadi di kelas untuk
memberikan tindakan yang akan diberikan peneliti. Berikut adalah data awal
yang didapat peneliti pada siswa kelas Xl MIPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang.

Tabel 1. Deskripsi Data Awal Hasil Belajar Siswa
KKM KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE

275 Tuntas 18 52,94%
<74 tidak tuntas 16 47,05%
35 100%
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar
sepak bola adalah 52,94% tuntas dari jumlah frekuensi 18 dan 47,5% tidak tuntas
dari jumlah frekuensi 16 Jadi data hasil belajar Sepak bola siswa kelas Xl MIPA 2
SMA Negeri 1 Enrekang dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini:

Diagram 1. Persentase data awal belajar siswa kelas Xl MIPA 2 SMA Negeri 1
Enrekang.

DIAGRAM PRESENTASE DATA AWAL

mtuntas mtidak tuntas

20

18
. BT
tuntas tidak tuntas

Berdasarkan gambar persentase data awal hasil belajar Passing dalam
permainanan sepak bola di kelas Xl MIPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang, sebelum
dilakukan tindakan dapat dijelaskan bahwa dari jumlah keseluruhan siswa, belum
ada peningkatan hasil belajar Sepak bola yang benar dengan nilai 52,94% dari 18
siswa yang dinyatakan tuntas dan yang dinyatakan tidak tuntas dengan nilai
persentase 47,5% dari 16 siswa.

Data awal diatas dapat dijelaskan bahwa data tersebut belum mencapai
kriteria nilai minimal yang baik, oleh karena itu perlu adanya tindakan yang
diberikan pada kemampuan Passing dengan kaki bagion dalam pada
Permainan Sepak Bola siswa kelas XI MIPA2 SMA Negeri 1 Enrekang, yaitu melalui
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad. Dimana penelitian
tindakan kelas ini akan dilakukan sebanyak dua siklus dan apabila di siklus
pertama masih ada siswa yang belum tuntas atau nilai yang dicapai masih ada di
bawa 75 menurut KKM, maka akan dilanjutkan di siklus kedua Yang terdiri dari
tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan tindakan, tahapan observasi, dan
tahapan refleksi.

1. Siklus |

Tahap penelitian tindakan kelas pada siklus 1 dalam hasil belajar Sepak Bola
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad, dalam meningkatkan hasil
belajar Passing dengan kaki bagian dalam pada Permainan Sepak Bola kelas X
MIPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang yang terdiri dari empat tahap yaitu: q)
perencanaan, b) pelaksanaan, c) pengamatan, d) refleksi.

a. Hasil Penelitian Siklus |

Permainan Sepak Bola Melalu Model Pembelajaran Koopersif Tipe Stad .
Masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan saat diberi penjelasar
mengenai toknik dasar Passing dalam permainan Sepak bola sehingga padu mat
siswa melakukan praktek Passing masih uda beberapa siswa yang belum
memahami teknik dasar Passing Dalam Permainan Sepak Bola dengan baik. &.
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Hasil penelitian siklus | Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus 1 yaitu penyajian
materi teknik dasar Passing Dalam Permainan Sepak Bola Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad sebanyak 3 kali pertemuan dan pertemuan ke
3 pengambilan hasil atau tes vyaitu dari psikomotorik. Kemudian untuk
pengambilan data afektif dan kognitif diambil pada saat kegiatan inti selesai
sefiap pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian  pada  siklus 1 dapat
dipresentasikan ketuntasan hasil peningkatan hasil belajar siswa sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Data Siklus 1
KKM  KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE

275 tuntas 24 70.00%
tidak
<74 tuntas 10 30.00%
34 100%

Pada data hasil siklus T menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar
siswa meningkat beberapa persen, dilihat dari data hasil awal siswa kelas Xl MIPA 2
SMA Negeri 1 Enrekang hanya 52,94% dan setelah diberi tindakan persen
tingkatan hasil belajar siswa meningkat jadi 18% persen hasil belajar siswa adalah
tuntas 70% dan tidak tuntas 30% dari jumlah frekuensi 34. Kemudian hasil belajar
siswa dapat dilihat dari diagram sebagai berikut.

Diagram, 2. Persentase Hasil Belajar Siklus |

DIAGRAM HASIL BELAJAR SIKLUS |

30
20
. [
0 .
funtas tidak tuntas
m Series| 24 10

Berdasarkan diagram batang diatas skor persentase dari data awal hasil
belajar siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang meningkat 18% siswa yang
tuntas dalam pembelajaran sepak bola di data awal hanya 18 dan tidak tuntas
16 kemudian setelah diberi tindakan melalui Metode Pembelajaran Kooperatif
Tipe Stad, siswa yang tuntas 24 siswa (70%) dan tidak tuntas 10 siswa (30%).

b. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi seloma siklus 1, siswa belum
mencapai indikator keberhasilan belajar secara klasikal yang telah dirumuskan
sebelumnya. Kemudian sebagai bentuk refleksi yaong menjadi pertimbangan
dalam melakukan revisi atau perbaikan di siklus | sebelum melangkah ke siklus 2
yaitu: masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru saat menjelaskan
akibatnya masih kurang memahami teknik passing dengan baik sehinnga hasil
belajar masih rendah.
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2. Siklus I

Tahap penelitian tindakan kelas pada siklus 1 dalam hasil belajar Sepak Bola
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dalam meningkatkan hasil
belajar Passing Permainan Sepak Bola kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang
yang terdiri dari 4 tahap: a) Perencanaan, b) perencanaan, €) observasi, d)
refleksi. Keempat tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Hasil Penelitian i

Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus Il adalah penyajian materi melalui
metode lafihan Passing Dalam Permainan Sepaok Bola Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad, sebanyak 3 kali pertemuan dan di pertemuan
ke 3 memberikan tes, yang dinilai mulai dari kognitif, afektif dan psikomotor.
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | dapat dilihat persentase ketuntasan hasil
belajar Passing Dalam Permainan Sepak Bola Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Stad, di bawah ini :Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I
adalah penyajian materi melalui metode latihan Passing Dalam Permainan Sepak
Bola Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad, sebanyak 3 kali
pertemuan dan di pertemuan ke 3 memberikan tes, yang dinilai mulai dari
kognitif, afektif dan psikomotor. Berdasarkan hasil penelition pada siklus I dapat
dilihat persentase ketuntasan hasil belajar Passing Dalam Permainan Sepak Bola
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad, di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Data Siklus I

Kriteria Ketuntasan Kategori Frekuensi Persentase
>75 Tuntas 34 100%
<74 Tidak Tuntas 0 0%
Jumlah 34 100%

Pada tabel diatas menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus Il 100% tuntas dari jumlah Frekuensi 34 siswa dan 0% tidak tuntas dari
frekuensi 0 siswa. Adapun alasan siswa tidak memenuhi nilai ketuntasan
dikarenakan siswa tersebut malas untuk melakukan gerak dalom permainan
Sepak bola (fidak tahu) akibatnya siswa tersebut tidok memenuhi kriteria
ketuntasan minimal KKM.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Passing Dalam Permainan Sepak Bola
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas XIl 2 MIPA SMA Negeri
1 Enrekang. Pada siklus ke Il mencapai persentase ketuntasan dengan persentase
90% kategori sangat baik dapat dilihat pada diagram batang skor nilai persentase
pada siklus berikut:
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Diagram, 3. Persentase Hasil Belajar Siklus I

PRESENTASE HASIL BELAJAR SIKLUS II

40
Q 30
o
C
o) 20
(%)
o
o 10

0 )
Tuntas Tidak Tuntas
M Series 1 34 0

Berdasarkan diagram batang nilai persentase siklus Il diatas, tampak bahwa
34 sampel penelitian terhadap 0 siswa tidak tuntas dan 34 siswa tuntas.
3. Perbandingan Siklus | dan Siklus Il
Untuk lebih mengetahui perbandingan hasil belajar sepak bola melalui
model pembelajaran kooperatif tipe stad pada siswa kelas Xl MIPA 2 SMA Negeri
1 Enrekang, pada siklus | dan Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar Siklus | dan Siklus i

Siklus | Siklus Il
NO Nilai Kategori Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1 275 Tuntas 18 52,94% 34 100%
2 <74 Tidak Tuntas 16 47,5% 0 0%
Jumlah 34 100% 34 100%

Dari perbandingan hasil belajar siswa pada siklus | dan Il dapat disimpulkan
bahwa dari data awal ke siklus | mengalami peningkatan hasil belajar Passing
Dalam mainan Sepak Bola Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dari
18 siswa yang funtas (61%), 16 siswa yang tidak tuntas (39%) dari hasil penelitian
siklus | masih belum mencapai indikator keberhasilan yakni 80% sehingga peneliti
ingin selanjutkan ke siklus I dan mengalami peningkatan menjadi 0 siswa yang
tidak tuntas dan melebihi indikator keberhasilan 80% menjadi 100% dari
ketuntasan yang telah dicapai pada siklus II maka peneliti menghentikan siklusnya
Ketuntasan hasil  belajar Permainan Sepak Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Stad Siswa Kelas XIl MIPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan referensi dari analisis data yang terkumpul maka hasil penelitian
tindakan kelas menunjukkan bahwa pada akhir siklus ada peningkatan mutu
pembelajaran dalam permainan Sepak Bola Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Stad. Adapun kendala yang didapatkan peneliti mulai dari data
awal ditemukan yang jumlahnya 34 siswa, 26 siswa perempuan 8 siswa laki-laki.
dikarenakan Ini hasil kolaborator dengan guru pendidikan jasmani di sekolah
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tersebut dan atas bantuan kepala sekolah sehingga memudahkan untuk akses
masuk sekolah tersebut. Dalam penelitian ini  dimana mengupayakan
meningkatkan hasil belajar Passing Dalam Permainan Sepak Bola Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad. Penelitican ini diloksanakan mulai pada
tanggal 25 Juni 2023 sampai 27 Agustus 2023 di SMA Negeri 1 Enrekang,
penelitiaan tindakan kelas ini dilaksanakan dengan |l siklus.

Tujuan pembelajaran tersebut meningkatkan hasil belajar Passing Sepak
Bola. Pada siklus Il ini terdapat peningkatan bermain Passing Sepak Bola atau
peningkatan hasil belajar siswa kelas Xl MIPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang, hal ini
dibuktikan pada hasil rata-rata penilaian psikomotor, afektif, kognitif, dalam hasil
belajar permainan Passing Dalam Permainan Sepak Bola Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Siswa Kelas XIl MIPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang
yaitu 34 siswa sudah mencapai nilai standar KKM 75.

Dari dua penjelasan tiap siklus, menunjukkan bahwa hasil observasi dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Passing Dalam Permainan Sepak Bola Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad selalu ada peningkatan yang baik,
serta motivasi yang diberikan guru dalam proses pembelajaran membuat siswa
menjadi fermotivasi untuk dapat meningkatkan teknik dan pengetahuan tentang
Passing Dalam Permainan Sepak Bola. Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti
dan kolaborator sepakat bahwa proses pembelajaran Belajar Passing Dalam
Permainan Sepak Bola Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dapat di
jadikan satu pembelajaran Sepak Bola untuk siswa kelas XIl MIPA 2 SMA Negeri 1
Enrekang.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Penelitian findakan kelas (PTK) dilokukan di SMA Negeri 1 Enrekang, Kec.

Anggeraja, Kab. Enrekang, Prov. Sulawesi Selatan T.A 2022-2023. Pembelajaran
Passing Dalam Permainan Sepak Bola Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Stad Siswa Kelas Xl MIPA 2 SMA Negeri 1 Enrekang. Dari hasil analisis yang
diperoleh terjadi peningkatan dari siklus | dan siklus Il. Hasil belajar Passing Dalam
Permainan Sepak Bola pada siklus | dalam kategori tuntas 18% dengan jumlah
siswa yang tuntas 18 siswa. dan pada siklus Il terjadi peningkatan persentase hasil
belajar Passing siswa dalam kategori funtas sebesar 100% dengan jumlah siswa
yang tuntas 34 siswa.
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